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ABSTRAK 
 

Aplikasi prebiotik pada skala laboratorium telah terbukti dapat meningkatkan sintasan dan 
pertumbuhan ikan patin (Pangasius sp.). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja 
pertumbuhan ikan patin yang diberi prebiotik mannanoligosakarida (MOS). Ikan patin 
dengan bobot tubuh rata-rata 2-3 g dipelihara pada akuarium berukuran 80x50x50 cm3 
dengan kepadatan 25 ekor/akuarium. Penelitian ini terdiri dari dua perlakuan dengan tiga 
kali ulangan yaitu perlakuan K (tanpa penambahan prebiotik MOS) dan P (penambahan 
prebiotik MOS 0,2%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian prebiotik 
mannanoligosakarida (MOS) mampu meningkatkan sintasan, laju pertumbuhan harian, rasio 
konversi pakan, efisiensi pakan dan tingkat pertambahan bobot tubuh ikan patin. 
  
Kata kunci : Prebiotik MOS, ikan patin, kinerja pertumbuhan, akuarium 

 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Ikan patin adalah salah satu ikan ekonomis unggul perairan air tawar yang termasuk ke 
dalam famili Pangasidae dengan nama umum catfish dan sudah  banyak dibudidayakan, 

baik di kolam maupun karamba. Ikan patin terkenal sebagai komoditas yang memiliki 
prospek gemilang dengan badan panjang berwarna putih perak dan bagian dorsal kebiruan. 
Di Indonesia terdapat 13 jenis ikan patin, namun yang paling populer adalah Pangasius sp. 
Sentra produksi ikan patin di Indonesia terutama adalah Pulau Sumatra dan Kalimantan, 
khususnya Provinsi Sumatra Selatan, Jambi, Riau, Kalimantan Selatan, Kalimantan Barat 
dan Kalimantan Tengah. Produksi ikan patin terus meningkat signifikan setiap tahun, dari 
tahun 2010 hingga 2013, masing-masing sebesar 147.888 ton dan 675.324 ton (Data 
Statistik KKP).   

Ikan patin merupakan ikan penting didunia karena daging patin tergolong enak, lezat, dan 
gurih. Disamping itu, patin mengandung protein yang tinggi dan kolesterol yang rendah. 
Penggemar daging patin bahkan terdapat diberbagai negara melintasi benua (Minggawati 
dan Saptono, 2011). Pada kegiatan budidaya, pakan merupakan sumber energi yang 
dibutuhkan untuk menunjang pertumbuhan, reproduksi dan kelangsungan hidup ikan 
(Mahyuddin, 2010). Salah satu permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan budidaya, 
khususnya dalam kegiatan pembesaran yaitu rendahnya daya cerna nutrien yang salah satu 
alasannya disebabkan oleh ketersediaan enzim pencernaan kurang memadai. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai kecernaan pakan pada 
ikan patin yaitu dengan menambahkan prebiotik pada pakan. Prebiotik merupakan bahan 
pangan yang tidak dapat dicerna oleh inang tetapi memberikan efek menguntungkan 
dengan cara merangsang pertumbuhan mikroflora normal khususnya bakteri 
menguntungkan di dalam saluran pencernaan. Penambahan prebiotik pada pakan akan 
menstimulir pertumbuhan bakteri probiotik di dalam saluran pencernaan ikan (Schrezenmeir 
dan Vrese 2001). Mekanisme kerja prebiotik dalam mendukung pertumbuhan inang adalah 
melalui proses prebiotik yang tidak dapat dicerna dalam saluran pencernaan inang namun 
dapat menstimulir pertumbuhan dan aktivitas beberapa strain bakteri komensal 
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menguntungkan. Selanjutnya bakteri probiotik ini akan menjalankan fungsinya dalam 
menghasilkan enzim exogenous untuk pencernaan pakan seperti amilase, protease dan 
lipase (Putra et al., 2015). 

Beberapa prebiotik telah digunakan pada kegiatan akuakultur dan telah nyata berperan 
dalam meningkatkan pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, kecernaan, efisiensi pakan, 
sistem kekebalan tubuh dan komposisi bakteri yang menguntungkan (probiotik) dalam 
saluran pencernaan ikan nila (Putra 2014). Berbagai jenis prebiotik akuakultur seperti FOS 
(fruktooligosakarida), GOS (galaktooligosakarida), inulin, β-glukan dan BIOMOS® yang 
mengandung MOS (mannanoligosakarida) adalah glucomannoprotein kompleks bersumber 
dari dinding sel ragi (Saccharomyces cerevisiae) (Sohn et al., 2000). Studi prebiotik 
akuakultur terkait evaluasi terhadap beberapa parameter kinerja pertumbuhan ikan, yaitu 
efek prebiotik terhadap pertumbuhan, rasio konversi pakan, komposisi dan strain bakteri 
dominan di usus (Ringo et al., 2010). Suplementasi prebiotik dari ubi jalar (Ipomoea batatas 
L.) dosis 2% pada ikan mas (Cyprinus carpio) mendapatkan 5 spesies bakteri yang tumbuh 
dominan di usus, yaitu Bacillus pumilus strain FR1_11, Staphylococcus kloosii strain 68, 
Staphylococcus hominis strain HN-3, Aeromonas veronii strain BB1 dan Kocuria rhizophila 
strain 3330 (Djauhari et al., 2017). Keberadaan bakteri-bakteri tersebut diduga dapat 
meningkatkan kinerja pertumbuhan dan status kesehatan ikan. Berdasarkan hal inilah 
penulis tertarik mengambil judul penelitian “Evaluasi Kinerja Pertumbuhan Ikan Patin 
(Pangasius sp.) yang diberi Prebiotik Mannanoligosakarida”. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengevaluasi kinerja pertumbuhan ikan patin yang diberi 
prebiotik MOS.  

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah aplikasi prebiotik MOS dapat menjadi alternatif ramah 
lingkungan untuk meningkatkan pertumbuhan pada budidaya ikan patin di Indonesia.  

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 30 hari dimulai pada bulan Maret – April Tahun 2017. 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Program Studi Budidaya Perairan 
Jurusan Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Palangka Raya Kalimantan Tengah. 

 
Persiapan Media dan Ikan Uji 

Media pemeliharaan ikan uji adalah air tanah. Ikan uji yang digunakan yaitu ikan patin yang 
berasal dari petani ikan Jl. Bukit Raya, Palangka Raya, dengan bobot tubuh rata-rata 2-3 g 
yang sebelumnya telah diadaptasikan selama satu minggu terhadap lingkungan penelitian. 
Ikan uji ditebar secara acak ke dalam setiap akuarium perlakuan yang berukuran 80x50x50 
cm3 yang diisi air setinggi 38 cm dengan padat penebaran 25 ekor. 

 
Persiapan Pakan Uji 

Persiapan pakan uji dilakukan dengan menambahkan prebiotik MOS komersial dosis 0,2% 
(w/w) dari berat pakan yang diberikan ke dalam pakan komersial berkadar protein 31%. 

Pencampuran pakan dan prebiotik dilakukan dengan menambahkan 2% putih telur sebagai 
binder, sementara pakan kontrol hanya ditambahkan 2% putih telur. Selanjutnya pakan 
dikeringudarakan selama 10-15 menit. 
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Pengujian pakan uji ke ikan patin 

Penelitian ini terdiri dari dua perlakuan yaitu kontrol dan perlakuan prebiotik. Setiap 
perlakuan terdiri dari tiga ulangan. Rancangan penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rancangan penelitian pemberian prebiotik pada ikan patin 

No Perlakuan Keterangan 

1 
Kontrol (K) 

Pemberian pakan komersial tanpa penambahan prebiotik 
mannanoligosakarida (MOS) 

2 

Perlakuan (P) 
Pemberian pakan komersial dengan penambahan prebiotik 

mannanoligosakarida (MOS) 0,2% 

 
Perlakuan prebiotik mannanoligosakarida dilakukan selama 30 hari. Pemberian pakan 
selama penelitian dilakukan secara satiasi dengan frekuensi 3 kali sehari dengan waktu 
pemberian pakan sekitar pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB dan 16.00 WIB. 

Parameter Penelitian 

Parameter pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah kinerja pertumbuhan, laju 
pertumbuhan harian, rasio konversi pakan, efisiensi pakan, pertambahan bobot tubuh ikan, 
tingkat kelangsungan hidup, dan kualitas air. 

Laju Pertumbuhan Harian (LPH) 

LPH dihitung dengan menggunakan rumus Huisman (1987). 

 
Keterangan : 
Wt = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan 
Wo = Bobot ikan pada awal pemeliharaan 
t = Waktu pemeliharaan (hari) 

Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Rasio konversi pakan atau feed conversion ratio (FCR) dihitung menggunakan rumus 
(Zonneveld et al.,. 1991): 

  

 
 
Keterangan : 
FCR = Rasio konversi pakan 
KP = Jumlah konsumsi pakan (g) 
ΔW = Pertambahan bobot 

Efisiensi Pakan 

Nilai efisiensi pakan didapat dari rasio antara pertumbuhan dengan jumlah pakan yang 
dikonsumsi oleh ikan, dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan : 
EP = Efisiensi pakan 
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ΔW = Pertambahan bobot 
KP = Konsumsi pakan 
 
Tingkat Pertambahan Bobot Tubuh Ikan (Weight Gain) 

Tingkat pertambahan bobot tubuh ikan (weight gain) digunakan untuk mengukur persentase 
kenaikan bobot tubuh ikan dengan rumus sebagai berikut: 

 
Keterangan : 
Wg = Weight gain 
Wt = Bobot ikan pada akhir pemeliharaan 
Wo = Bobot ikan pada awal pemeliharaan 
 
Tingkat Kelangsungan Hidup 

Perhitungan tingkat kelangsungan hidup atau survival rate (SR) menggunakan rumus 

menurut Effendie (2002) sebagai berikut: 

 
Keterangan : 
SR = Tingkat kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 
No = Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (ekor) 
 
Kualitas air  

Kualitas air dijaga dengan menyipon feses ikan dan pergantian air media pemeliharaan 
sekitar 25% setiap hari. Kualitas air dimonitor selama pemeliharaan dengan parameter dan 
kisaran: oksigen terlarut 4,4-6,5 mg/l, suhu 27-29 oC, pH 6,5-7,5 dan amonia 0,036-0,07 
mg/l.  

Analisis Data 

Penelitian ini terdiri dari dua perlakuan dan tiga kali ulangan. Data penelitian yang diperoleh 
diolah menggunakan software Microsoft Excel 2010, selanjutnya data ini dianalisis secara 

desktiptif untuk masing-masing perlakuan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Evaluasi Kinerja pertumbuhan ikan patin (Pangasius sp.) dengan pemberian prebiotik 
mannanoligosakarida yang dipelihara dalam akuarium selama 30 hari dievaluasi 
menggunakan data utama, yaitu: konsumsi pakan, bobot tubuh akhir, bobot tubuh awal, 
pertambahan bobot tubuh, efisiensi pakan, rasio konversi pakan, tingkat pertambahan bobot 
tubuh, laju pertumbuhan harian dan tingkat kelangsungan hidup, serta data penunjang yaitu 
kualitas air meliputi suhu, pH, DO, dan amonia. 
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Konsumsi Pakan  

Jumlah pakan (g) yang dikonsumsi oleh ikan patin yang diberi prebiotik 
mannanoligosakarida dan kontrol selama pemeliharaan disajikan pada Gambar 1. Jumlah 
konsumsi pakan ikan patin setelah pemeliharaan selama 30 hari berkisar antara 47,64-64,8 
g. Jumlah konsumsi pakan tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol 1 (64,8 g), diikuti oleh 
prebiotik 2 (56,68 g), prebiotik 1 (56,65 g), prebiotik 3 (55,28 g), kontrol 2 (54,3 g) dan 
kontrol 3 (47,64 g).  

 
Keterangan 

K1 (Kontrol 1), K2 (Kontrol 2), K3 (Kontrol 3) 
P1 (Perlakuan 1), P2 (Perlakuan 2), P3 (Perlakuan 3) 

Gambar 1. Konsumsi pakan ikan patin selama pemeliharaaan 
 
Efisiensi Pakan  

Efisiensi pakan ikan patin yang diberi prebiotik mannanoligosakarida dan kontrol selama 
pemeliharaan disajikan pada Gambar 2. Setelah pemeliharaan selama 30 hari menunjukkan 
bahwa efisiensi pakan berkisar antara 43-88%. Efisiensi pakan perlakuan prebiotik MOS 
lebih tinggi dibandingkan kontrol. Perlakuan prebiotik 1 memiliki nilai efisiensi pakan tertinggi 
(88%), diikuti oleh prebiotik 3 (85%), kontrol 1 (77%), prebiotik 2 (61%), kontrol 2 (46%) dan 
kontrol 3 (43%). 

77%

46% 43%

88%
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Keterangan 

K1 (Kontrol 1), K2 (Kontrol 2), K3 (Kontrol 3) 
P1 (Perlakuan 1), P2 (Perlakuan 2), P3 (Perlakuan 3) 

Gambar 2. Efisiensi pakan ikan patin selama pemeliharaan 
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Rasio Konversi Pakan (FCR) 

Rasio konversi pakan digunakan untuk menilai kinerja produksi ikan patin selama 
pemeliharaan. Rasio konversi pakan dihitung pada saat akhir pemeliharaan. Konversi pakan 
merupakan suatu ukuran yang menyatakan rasio jumlah pakan yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan 1 kg daging (Zonneveld 1991). Nilai rasio konversi pakan pada setiap 
perlakuan disajikan pada Gambar 3. Rasio konversi pakan ikan patin setelah pemeliharaan 
selama 30 hari berkisar antara 1,13-2,32. Perlakuan prebiotik 1 memiliki nilai rasio konversi 
pakan terbaik (1,13), diikuti oleh prebiotik 3 (1,17), kontrol 1 (1,3), prebiotik 2 (1,63), kontrol 
2 (2,17) dan kontrol 3 (2,32).  

 
Keterangan 

K1 (Kontrol 1), K2 (Kontrol 2), K3 (Kontrol 3) 
P1 (Perlakuan 1), P2 (Perlakuan 2), P3 (Perlakuan 3) 

Gambar 3. Rasio konversi pakan ikan patin selama pemeliharaan 

Tingkat Pertambahan Bobot Tubuh Ikan (Weight Gain) 

Pertambahan bobot tubuh ikan patin (%) yang diberi pakan dengan penambahan prebiotik 
mannanoligosakarida dan kontrol disajikan pada Gambar 4. Setelah pemeliharaan selama 
30 hari menunjukkan bahwa tingkat pertambahan bobot tubuh ikan patin berkisar antara 37-
90%. Tingkat pertambahan bobot tubuh ikan perlakuan prebiotik MOS lebih tinggi 
dibandingkan kontrol. Perlakuan prebiotik 1 memiliki nilai tingkat pertambahan bobot tubuh 
tertinggi (90%), diikuti oleh prebiotik 3 (85%), kontrol 1 (83%), prebiotik 2 (62%), kontrol 2 
(41%) dan kontrol 3 (37%). 
 
 

 
Keterangan 

K1 (Kontrol 1), K2 (Kontrol 2), K3 (Kontrol 3) 
P1 (Perlakuan 1), P2 (Perlakuan 2), P3 (Perlakuan 3) 

Gambar 4. Tingkat pertambahan bobot tubuh ikan patin selama pemeliharaan 
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Laju Pertumbuhan Harian 

Laju pertumbuhan harian dihitung dengan membandingkan bobot rata-rata awal 
pemeliharaan dengan bobot rata-rata akhir pemeliharaan yang disajikan pada Gambar 5. 
Setelah pemeliharaan selama 30 hari menunjukkan bahwa laju pertumbuhan harian ikan 
patin berkisar antara 1,07-2,62%. Laju pertumbuhan harian perlakuan prebiotik MOS lebih 
tinggi dibandingkan kontrol. Perlakuan prebiotik 1 memiliki nilai laju pertumbuhan harian 
tertinggi (2,62%), diikuti oleh prebiotik 3 (2,06%), kontrol 1 (2,02%), prebiotik 2 (1,62%), 
kontrol 2 (1,16%) dan kontrol 3 (1,07%). 
 

 
Keterangan 

K1 (Kontrol 1), K2 (Kontrol 2), K3 (Kontrol 3) 
P1 (Perlakuan 1), P2 (Perlakuan 2), P3 (Perlakuan 3) 

Gambar 5. Laju pertumbuhan harian ikan patin selama pemeliharaan 

Tingkat Kelangsungan Hidup  

Tingkat kelangsungan hidup merupakan salah satu parameter untuk menilai kinerja produksi 
ikan patin. Tingkat kelangsungan hidup merupakan persentase ikan yang hidup pada akhir 
pemeliharaan terhadap jumlah ikan saat ditebar. Tingkat kelangsungan hidup ikan patin 
yang diberi prebiotik mannanoligosakarida dan kontrol disajikan pada Gambar 6. Tingkat 
kelangsungan hidup ikan patin setelah pemeliharaan selama 30 hari sangat tinggi berkisar 
antara 97-100%. 
 

 
Keterangan 

K1 (Kontrol 1), K2 (Kontrol 2), K3 (Kontrol 3) 
P1 (Perlakuan 1), P2 (Perlakuan 2), P3 (Perlakuan 3) 

Gambar 6. Tingkat kelangsungan hidup ikan patin pada akhir pemeliharaan 



Prosiding Seminar Nasional Kelautan dan Perikanan III 2017 
Universitas Trunojoyo Madura, 7 September 2017 
 

334 
 

Evaluasi Kinerja Pertumbuhan Ikan Patin (Pangasius sp.) 

Kinerja pertumbuhan ikan patin yang diberi pakan mengandung prebiotik 
mannanoligosakarida selama 30 hari masa pemeliharaan menghasilkan pengaruh yang 
lebih baik dibandingkan kontrol pada efisiensi pakan, rasio konversi pakan, tingkat 
pertambahan bobot tubuh, laju pertumbuhan harian dan tingkat kelangsungan hidup (Tabel 
2).  

Tabel 2. Nilai rata-rata konsumsi pakan (KP), bobot tubuh akhir (Wt), bobot tubuh awal 

(Wo), pertambahan bobot tubuh (ΔW), efisiensi pakan (EP), rasio konversi pakan 
(FCR), tingkat pertambahan bobot tubuh (Wg), laju pertumbuhan harian (LPH) dan 
tingkat kelangsungan hidup (TKH) ikan patin yang diberi prebiotik 
mannanoligosakarida dan kontrol. 

 Perlakuan 

Parameter 

KP 
(g) 

Wt 
(g) 

Wo 
(g) 

∆W 
(g) 

EP (%) FCR Wg (%) LPH 
(%) 

TKH 
(%) 

Prebiotik 
MOS 

56,20 99 g  
55,1 

g 
43,9 

g 
78,11% 1,28  79,67% 1,95% 100% 

Kontrol 55,58 90 g 58,16 
g 

31,84 
g 

57,29% 1,75 54,75% 1,42% 97% 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Prebiotik adalah karbohidrat yang tidak tercerna oleh ikan, sebagian besar berupa 
monosakarida rantai pendek yang umumnya dikenal dengan oligosakarida, namun memberi 
efek menguntungkan dengan merangsang pertumbuhan dan aktivitas bakteri 
menguntungkan di dalam usus (Schrezenmeir dan Vrese 2001; Merrifield et al., 2010). 
Prebiotik berkarakter meningkatkan pertumbuhan pertumbuhan mikroflora menguntungkan, 
sebaliknya mereduksi mikroflora patogen di dalam usus inang, mengurangi pH cairan usus 
melalui produksi asam-asam lemak rantai pendek (SCFA), dan mengatur konsentrasi enzim 
ekstraseluler yang dihasilkan oleh probiotik (Woods dan Gorbach 2001; Gibson dan 
Roberfroid 1995; Mei et al., 2011). 

Aktivitas pengambilan pakan pada ikan berkaitan erat dengan nafsu makan ikan dan nafsu 
makan akan menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi (feed intake). Pada penelitian ini 
jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan patin yang diberi perlakuan prebiotik MOS lebih 
tinggi dibandingkan ikan yang diberi pakan tanpa penambahan prebiotik MOS. Adanya 
probiotik dalam saluran pencernaan ikan dapat meningkatkan aktivitas pencernaan yang 
secara langsung meningkatkan aktivitas enzimatik dan pada akhirnya meningkatkan feed 
intake. Peningkatan aktivitas pencernaan dikarenakan probiotik menghasilkan enzim 
exogenous yang dapat merangsang sinTesis enzim pencernaan endogenous, sehingga 
akan memperkaya jumlah dan aktivitas enzim total (amilase, protease dan lipase) dalam 
saluran pencernaan (usus) ikan. Aktivitas amilolitik, proteolitik dan lipolitik yang meningkat 
akan berkontribusi positif terhadap perbaikan kecernaan nutrien pakan, selanjutnya 
peningkatan efisiensi pencernaan dan penyerapan nutrien pakan.      

Suplementasi prebiotik mannnanoligosakarida (MOS) dapat meningkatkan persentase 
pertambahan bobot tubuh rata-rata ikan sebesar 79,67% lebih tinggi dibandingkan kontrol 
yang hanya mencapai 54,75% (Lampiran 5), dan memberi efek positif terhadap laju 
pertumbuhan ikan patin. Aktivitas enzim pencernaan yang meningkat pada perlakuan 
prebiotik diduga dapat memperbaiki nafsu makan ikan yang diindikasikan jumlah konsumsi 
pakan lebih banyak dibandingkan kontrol, sehingga pertambahan bobot tubuh dan 
pertumbuhan menjadi meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pakan yang diberikan selama 
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pemeliharaan telah melebihi kebutuhan ikan untuk pemeliharaan tubuhnya (maintenance) 
sehingga selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. Sebelum terjadi pertumbuhan, 
kebutuhan energi untuk maintenance harus terpenuhi terlebih dahulu (Lovell 1989).  

Laju pertumbuhan harian dan rasio konversi pakan terlihat lebih baik pada ikan patin yang 
mengkonsumsi pakan mengandung prebiotik. Perbaikan pertumbuhan dapat disebabkan 
oleh aktivitas enzim pencernaan yang meningkat, perbaikan struktur mikrovilli pada 
permukaan enterosit yang membuat permukaan sel penyerap nutrien menjadi lebih luas 
sehingga efisiensi pakan meningkat. Nilai efisiensi pakan rata-rata perlakuan prebiotik MOS 
78,11% lebih tinggi daripada kontrol 57,29% (Lampiran 6). Perbaikan aktivitas enzim 
pencernaan akibat pemberian prebiotik pada ikan patin disebabkan oleh integrasi 
peningkatan aktivitas enzim endoseluler ikan dan ekstraseluler mikroflora usus yang 
dimodulasi oleh prebiotik. Hasil yang sama juga diperoleh dari studi pada crucian carp yang 
diberi prebiotik xylooligosakarida (XOS) (Xu et al., 2009) dan pemberian MOS pada lobster 
air tawar (Cherax destructor) (Sang et al., 2011). Menurut Ye et al., (2011) enzim protease 
merupakan salah satu enzim yang berperan penting dalam proses pencernaan protein, 
menunjukkan bahwa kombinasi antara probiotik dan prebiotik (Bacillus clausii dan 
FOS/MOS) dapat meningkatkan aktivitas enzim amilase dan protease pada ikan yang lebih 
tinggi dibandingkan kontrol. Hasil yang sama diperoleh pada penelitian Putra (2014) bahwa 
penambahan prebiotik pada pakan dapat meningkatkan nilai efisiensi pakan ikan nila lebih 
tinggi dibandingkan kontrol. Suplementasi MOS dengan dosis 0,2% meningkatkan panjang 
mikrovilli larva cobia (Rachycentron canadum) (Salze et al., 2008) dan peningkatan densitas 
mikrovilli usus bagian depan dan belakang gilthead sea bream (Sparus aurata) (Dimitroglou 
et al., 2010). Oligosakarida juga mampu memperbaiki morfologi usus seiring dengan potensi 

mengendalikan stres oksidatif, sehingga meningkatkan efisiensi kapasitas penyerapan usus 
melalui mekanisme perluasan area mikrovilli usus, yang berdampak positif terhadap 
pertumbuhan (Solis de los Santos et al., 2005; Song et al., 2010). Menurut Dimitroglou et al., 
(2009) penggunaan MOS pada ikan mampu meningkatkan panjang dan densitas mikrovili 
usus pada rainbow trout (Onchorhynchus mykiss) dengan demikian luas permukaan 
penyerapan usus meningkat sehingga menambah kemampuan menyerap nutrien dan juga 
memodulasi jenis mikroba usus. 

Rasio konversi pakan (FCR) merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang 
dikonsumsi dengan pertambahan bobot ikan. Nilai rata-rata FCR pada perlakuan pemberian 
prebiotik mannanoligosakarida berkisar 1,28-1,31 lebih baik dibandingkan kontrol dengan 
kisaran nilai 1,75-1,93 (Tabel 5; Lampiran 4). Hal ini berarti untuk menghasilkan biomassa 
ikan patin 1 kg diperlukan jumlah pakan masing-masing berkisar 1,28-1,31 kg (perlakuan 
prebiotik) dan 1,75-1,93 kg (perlakuan kontrol). Dengan kata lain, suplementasi prebiotik 
MOS pada pakan ikan patin bisa menghemat kebutuhan pakan berkisar 0,47-0,62 kg atau 
sekitar 0,55 kg. Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada beberapa spesies yang 
dibudidayakan, dengan pemberian MOS yang dicampur pada pakan tambahan untuk ikan 
telah memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap pertumbuhan bobot, meningkatkan 
rasio konversi pakan (FCR) dan sistem kekebalan (Sweetman, 2010). Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Ardita et al., (2015) menyatakan bahwa pemberian prebiotik 
mannanoligosakarida dengan dosis yang berbeda yaitu 3%, 4% dan 5% menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan signifikan terhadap FCR ikan nila. 

Pada  masa pemeliharaan selama 30 hari laju pertumbuhan harian ikan patin yang diberi 
prebiotik mannanoligosakarida lebih tinggi dibandingkan kontrol. Ikan yang diberi perlakuan 
prebiotik mannanoligosakarida memiliki nilai laju pertumbuhan harian rata-rata 1,95% dan 
perlakuan kontrol dengan nilai 1,42% (Tabel 5). Dosis prebiotik 0,2% pada penelitian ini 
diduga dapat meningkatkan populasi dan pertumbuhan serta biodiversitas mikroflora usus 
ikan patin ukuran 2-3 g, dosis ini sama dengan yang digunakan oleh Tamamdusturi (2015) 
pada ikan yang sama namun ukurannya 5-6 g. Meningkatnya nilai laju pertumbuhan harian 
ikan patin diawali dari penambahan prebiotik mannanoligosakarida (MOS) pada pakan 
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menjadi sumber nutrien hanya bagi bakteri probiotik di saluran pencernaan ikan yang 
memiliki enzim untuk mencerna MOS, selanjutnya menstimulir bakteri untuk menghasilkan 
enzim exogenous. Proses ini berpotensi meningkatkan jumlah konsumsi pakan, kecernaan 

nutrien dan efisiensi pakan, yang pada akhirnya dapat mempercepat pertumbuhan (Putra 
2010). Menurut Manning dan Gibson (2004), prebiotik dapat memberikan keuntungan bagi 
inang yang secara selektif dapat merangsang pertumbuhan atau mengaktifkan metabolisme 
bakteri di saluran pencernaan. Menurut Gibson et al., (2004),  penambahan prebiotik dalam 

pakan dapat meningkatkan keseimbangan mikroflora inang, dan kesehatan sehingga dapat 
mempercepat pertumbuhan.  

Suplementasi prebiotik dosis 0,2% selama 30 hari menghasilkan tingkat kelangsungan hidup 
ikan patin yang tinggi selama pemeliharaan berkisar antara 97-100% (Gambar 7), hal ini 
mencerminkan kondisi pemeliharaan dan kesehatan ikan yang baik. Pemberian prebiotik, 
probiotik dan sinbiotik pada beberapa spesies ikan mampu memperbaiki dan meningkatkan 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan, seperti pada rainbow trout (Staykov et al., 2007; 
Mehrabi et al., 2012), ikan mas (Djauhari et al.,. 2016) dan ikan nila (El-Rhman et al., 2009; 
Agung et al., 2015). Hal ini menunjukkan adanya efek yang menguntungkan dari MOS 
terhadap kesehatan pada saluran pencernaan dan sistem kekebalan yang dapat 
mengurangi dampak mortalitas yang tinggi. Efek tersebut sejalan dengan penggunaan MOS 
pada ikan mas, ikan trout, dan ikan lele menunjukkan meningkatnya pertumbuhan, 
rendahnya FCR, rendahnya tingkat kematian dan meningkatnya kekebalan (Sweetman, 
2010).  

Kualitas air merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
ikan patin. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tingkat keasaman media pemeliharaan berkisar antara 6-7 yang masih dalam kisaran 
normal untuk ikan dapat tumbuh dan berkembang baik. Ikan patin mampu hidup pada suhu 
antara 27-29 oC Suhu optimum pertumbuhan ikan patin adalah 28-29 oC sehingga dapat 
menunjang pertumbuhan ikan patin selama penelitian. Oksigen terlarut dalam air dapat 
mempengaruhi aktivitas ikan patin dan berpengaruh pada metabolisme dalam tubuh ikan. 
Menurut Subrata et al., (2001), ikan mampu hidup dalam kisaran oksigen terlarut sebesar 2-
5 mg/L, sedangkan selama penelitian berkisar antara 4-6,5 mg/L. Nilai kandungan oksigen 
terlarut tersebut masih berada dalam batas yang baik sehingga ikan mampu bertahan hidup. 
Amonia merupakan salah satu limiting factor pada budidaya intensif karena bersifat toksik 
untuk ikan (Schram et al., 2010). Peningkatan amonia di air menyebabkan hemoglobin akan 
lebih kuat mengikat amonia tersebut dibandingkan oksigen, selanjutnya difusi ke dalam 
eritrosit yang akan mengoksidasi heme dalam hemoglobin menjadi methaemoglobin, 
sehingga dapat  mengganggu fungsi respirasi pada insang ikan (Zhang et al., 2012), 
mereduksi transportasi oksigen dalam darah dan dapat berakhir pada kematian ikan 
(Kroupova et al., 2005). Nilai maksimal amonia yang diperoleh pada penelitian ini adalah 
0,36 mg/l, masih di bawah nilai berbahaya untuk ikan. Secara umum amonia menjadi racun 
bagi ikan di atas 1,5 mg/l (Yusoff et al., 2010; Avnimelech 2012), khusus untuk air tawar 
2,79 mg/l (Randall dan Tsui 2002). Konsentrasi letal amonia untuk jenis catfish memiliki 
rentang yang cukup lebar dibandingkan ikan lainnya yaitu 0,74-3,10 mg/l (Boyd 2001), pada 
ikan lele afrika (Clarias gariepinus) mencapai 0,34 mg/l (Schram et al., 2010). Suplementasi 
MOS pada pakan ikan channel catfish (Ictalurus punctatus) dosis 0,2% dapat memperbaiki 
respons stres yang ditandai penurunan kadar kortisol, glukosa, laktat dan nitrit darah setelah 
ikan dipaparkan pada kondisi kualitas air yang buruk selama 30 menit (Welker et al., 2007).    
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pemberian prebiotik mannanoligosakarida (MOS) melalui pakan pada pemeliharaan ikan 
patin mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan patin yang meliputi efisiensi pakan, 
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rasio konversi pakan, tingkat pertambahan bobot tubuh, laju pertumbuhan harian dan tingkat 
kelangsungan hidup.  

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aplikasi prebiotik mannanoligosakarida (MOS) 
melalui pakan pada spesies ikan lainnya, baik ikan konsumsi maupun ikan hias, khususnya 
pada spesies-spesies ikan lokal Kalimantan Tengah yang disertai dengan evaluasi status 
kesehatan dan identifikasi bakteri dominan di usus yang berperan penting dalam 
meningkatkan kinerja pertumbuhan dan status kesehatan ikan.    
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